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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang ada di SMK Negeri 9
Semarang memiliki tingkat perilaku cyberbullying yang berbeda-beda bentuknya
antara satu siswa dengan siswa lainnya. Berdasarkan angket data awal yang
disebarkan kepada siswa kelas X diperoleh hasil bahwa 91% siswa pernah
melakukan perilaku cyberbullying diantaranya yaitu membajak akun media sosial,
memblokir teman di sosial media, menghina seseorang di media sosial, menyindir
teman dan bahkan menuliskan komentar di media sosial dengan bahasa kasar dan
tidak sopan.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian expost facto, dengan
jumlah populasi sebanyak 360 siswa dan sampel sejumlah 166 siswa, dipilih
dengan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
skala cyberbullying, skala kontrol diri dan skala regulasi emosi. Koefisien
validitas skala-skala tersebut adalah: skala cyberbullying koefisien validitas .248-
.665, skala kontrol diri koefisien validitas .261- .723, skala regulasi emosi
koefisien validitas .267- .771, dengan nilai croanbach alpha masing-masing
variabel >.70. Analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda.

Dari analisis regresi menunjukan bahwa (1) ada pengaruh negatif dan
signifikan antara kontrol diri terhadap perilaku cyberbullying pada siswa kelas X
SMK Negeri 9 Semarang (T = -13.647, p = .000 < .05) , (2) ada pengaruh negatif
dan signifikan antara regulasi emosi terhadap perilaku cyberbullying pada siswa
kelas X SMK Negeri 9 Semarang (T = 2.009, p = .046 < .05), (3) ada pengaruh
yang signifikan antara kontrol diri dan regulasi emosi terhadap perilaku
cyberbullying pada siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang (F = 238.075, p =.000
< .05). Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa semakin rendah kontrol diri
dan regulasi emosi pada siswa, maka tingkat perilaku cyberbullying pada siswa
akan semakin tinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu periode dalam rentang kehidupan individu adalah masa (fase)
remaja. Masa ini merupakan segmen kehidupan yang penting dalam siklus
perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang dapat diarahkan
kepada perkembangan masa dewasa yang sehat (Yusuf,2009:71). Tugas—tugas
perkembangan remaja menurut William Kay dalam Yusuf (2009:72) salah
satunya adalah mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan
belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual
maupun secara kelompok. Keterampilan komunikasi remaja dapat dikembangkan
baik secara langsung (tatap muka) maupun tidak langsung (melalui media sosial).
Dampak dari remaja yang gagal dalam mengembangkan identitasnya yaitu
mereka akan mengembangkan perilaku yang menyimpang (delinquent),
melakukan kriminalitas, atau menutup diri (mengisolasi diri) dari masyarakat
(Yusuf, 200:71).

Salah satu bentuk perilaku- ‘bermasalah- remaja yang akhir—akhir ini
mendapatkan perhatian adalah perilaku bullying. Dalam beberapa tahun terakhir,
fenomena bullying mulai mendapat perhatian peneliti, pendidik, organisasi
perlindungan, dan tokoh masyarakat. Pelopornya adalah Professor dan Olweus

dari University of Bergen yang sejak tahun 1970-an di Skandinavia mulai



memikirkan secara serius tentang fenomena bullying di sekolah (Rudi, 2010:3).
Bullying yang terjadi di sekolah merupakan masalah umum yang dihadapi oleh
remaja, pengurus sekolah, dan orangtua (Patchin&Hinduja, 2011). Meskipun tidak
ada peraturan mewajibkan sekolah harus memiliki kebijakan program anti
bullying, tapi dalam undang-undang perlindungan anak No.23 Tahun 2002 pasal
54 dinyatakan: "Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman -
temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya”,
(Rudi, 2010). Dengan kata lain, siswa mempunyai hak untuk mendapat
pendidikan dalam lingkungan yang aman dan bebas dari rasa takut. Menurut
survai global yang dilakukan The Health Behavior in School-Aged Children
(HBSC) dalam (Kaman,2013) Indonesia merupakan negara dengan kasus bullying
tertinggi kedua di dunia setelah Jepang, dan ironisnya kasus bullying di Indonesia
lebih banyak dilakukan di jejaring sosial.

Salah satu bentuk bullying yang sering dialami dan dilakukan remaja
dalam jejaring sosial disebut dengan perilaku cyberbulliying. Munculnya
cyberbullying ini disebabkan semakin majunya teknologi informasi dan
munculnya tren baru seperti situs jejaring sosial yang berdampak pada
peningkatan pengguna internet (Slonje, Smith dan Frisen, 2012). Dampak positif
penggunaan teknologi menurut Kuryanti (2011) adalah siswa akan dengan cepat
mendapatkan ide dan pengalaman dari berbagai kalangan. Kemampuan siswa
pun semakin bertambah karena dengan pembelajaran tersebut siswa akan mampu

belajar mandiri,sehingga siswa mampu memutuskan dan mempertimbangkan



sendiri kapan waktu yang tepat dan dimana tempat yang pas untuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi sehingga dapat dilakukan secara tepat dan
optimal. Rifauddin (2016) menjelaskan bahwa salah satu penikmat perkembangan
teknologi yang dihawatirkan terkena dampak negatif adalah remaja, karena pada
usia remaja merupakan periode transisi penuh badai dalam kehidupan batiniah
anak-anak yang dapat membuat sangat labil kejiwaannya dan mudah dipengaruhi
oleh rangsangan eksternal. Sehingga usia remaja ini rentan akan kekerasan baik
dalam dunia nyata maupun dunia maya. Kekerasan dalam dunia maya tersebut
adalah cyberbullying.

Perilaku siswa yang melakukan kekerasan baik di dunia nyata (bullying)
maupun di dunia maya (cyberbullying) merupakan salah satu perilaku bermasalah
yang perlu mendapatkan berhatian dari sudut pandang Bimbingan dan Konseling.
Salah satu pihak sekolah yang berperan penting dalam menangani perilaku
cyberbullying adalah Guru BK/Konselor sekolah, Sesuai dengan Permendikbud
No.111 Tahun 2014 menjelaskan bahwa Guru BK mempunyai tugas untuk
membantu tercapainya_ tujuan pendidikan nasional dan khususnya membantu
peserta didik/konseli mencapai perkembangan diri yang optimal, mandiri, sukses,
sejahtera dan bahagia dalam kehidupannya.

Pencapaian tujuan tersebut diperlukan kolaborasi dan sinergisitas kerja
antara konselor atau guru bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran,
pimpinan sekolah/madrasah, staf administrasi, orang tua dan pihak lain yang dapat
membantu kelancaran proses dan pengembangan peserta didik/konseli secara utuh

dan optimal dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. Salah satu cara untuk



mencapai perkembangan siswa sesuai dengan Permendiknas No.111 Tahun 2014
dijelaskan bahwa Guru BK dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan fungsi
dan tujuan Bimbingan dan Konseling. Salah satu fungsi tersebut yaitu fungsi
pemahaman dan pencegahan. Dalam hal ini, guru BK harus memberikan
pemahaman tentang dampak dari perilaku cyberbullying dan melakukan
pencegahan agar perilaku tersebut tidak semakin marak terjadi di sekolah. Guru
BK juga harus jeli dalam memahami perilaku cyberbullying, mengingat di era
serba modern seperti sekarang ini, penggunaan media sosial sangat berpengaruh
terhadap perilaku cyberbullying.

Cyberbullying dapat didefinisikan sebagai penggunaan teknologi untuk
melecehkan, mengancam, mempermalukan, atau menargetkan orang lain
(Chadwick, 2014). Menurut Slonje, Smith, dan Frisen (2012) mendefinisikan
cyberbullying adalah bentuk penyalahgunaan sistematis kekuasaan yang terjadi
melalui penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Sedangkan
menurut Mawardah (2014) cyberbullying bisa diartikan sebagai pencemaran nama
baik dalam bentuk teks atau gambar (termasuk foto dan video) melalui internet,
ponsel, atau media elektronik lain. Dari beberapa pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa cyberbullying merupakan tindak kejahatan yang dilakukan di
media elektronik khususnya media sosial dengan menyakiti orang lain.

Chadwick (2014) menjelaskan cyberbullying dapat dilakukan melalui
banyak bentuk dan dijalankan melalui media secara online termasuk, email, chat
room, dan pesan instan pada situs web atau melalui ponsel namun tidak terbatas.

Bentuk cyberbullying menurut Chadwick (2014) yaitu meliputi : (a) harassment,



(b) denigration (c) flaming (d) impersonation (e) masquerading (f) pseudonyms
(9) outing dan trickery (h) cyberstalking. Sedangkan perilaku cyberbullying yang
terjadi dalam dunia pendidikan menurut Hinduja & Patchin, 2010e, p dalam
Donegan (2012) antara lain rata—rata menuliskan komentar yang menyakitkan dan
diposting secara online, menyebarkan rumor secara online dan melakukan
ancaman melalui pesan teks.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk cyberbullying
dilakukan dengan menyakiti melalui media sosial baik dengan memberikan
komentar, mengirim foto yang memalukan, menyebarkan rumor atau gossip
(fitnah), dan mengancam seseorang melalui media sosial. Motivasi pelaku
cyberbullying juga beragam, ada yang melakukannya karena ingin balas
dendam untuk temannya, mencari kekuasaan, membalas perbuatan orang yang
menyakitinya di dunia nyata, atau ingin menyakiti orang lain. Namun, ada juga
yang tidak sengaja (Aftab, 2008 dalam Fegenbush & Olivier, 2009) dalam Emilia
dan Leonardi (2013).

Menurut Varjas, Tal ley, Meyers, Parris, dan Cutts (2010) dalam Slonje
(2012) yang melakukan penelitian terhadap beberapa siswa menemukan motif
atau faktor terjadinya cyberbullying diantaranya yaitu motif internal meliputi
balas dendam, kebosanan, cemburu, dan mengarahkan perasaan. Sedangkan motif
eksternal terjadi karena tidak ada konsekuensi karena takut menghadapi orang
melalu face to face. Slonje (2012) menjelaskan bahwa semua bentuk bullying
memiliki dampak negatif pada korban dan semua pihak yang terlibat. Perilaku

cyberbullying dapat memberikan dampak negatif, antara lain korban mengalami



depresi, kecemasan, ketidaknyamanan, prestasi di sekolah menurun, tidak mau
bergaul dengan teman-teman sebaya, menghindar dari lingkungan sosial, dan
adanya upaya bunuh diri (Rifauddin,2016). Sedangkan menurut Slonje (2012)
dampak dari cyberbullying jelas negatif, termasuk perasaan marah, ketakutan,
depresi dan malu. Hasil penelitian Dini D.Permatasari dalam Rifauddin (2016)
menunjukkan dampak yang dirasakan pelaku cyberbullying yaitu perasaan
bersalah yang berkepanjangan dan dampak yang paling sering dialami korbannya
adalah perasaan sakit hati dan kecewa.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wong-Lo dan Bullock (2011)
dalam Notar (2013) sebanyak 137 peserta (62 remaja, 75 orangtua) dilakukan
survey. Hasil penelitian menunjukan bahwa 90% remaja telah mengalami
cyberbullying baik sebagai korban maupun sebagai pelaku. 70% dari korban
mengalami penindasan di dunia maya samapi dua kali dalam waktu satu bulan dan
50% dari korban tidak mengetahui pelakunya. Menurut Mawardah (2014)
menjelaskan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara
kelompok teman sebaya dan regulasi emosi dengan kecenderungan menjadi
pelaku cyberbullying pada remaja. Secara terpisah kelompok teman sebaya
memiliki hubungan positif dan memiliki pengaruh dengan perilaku cyberbullying.
Variabel regulasi emosi secara terpisah- memiliki hubungan' negatif dan tidak
memiliki pengaruh dengan perilaku cyberbullying.

Dalam penelitian ini, perilaku cyberbullying diukur dengan menggunakan
pernyataan dalam skala psikologis, sebab sebuah perilaku terjadi tidak lepas dari

aspek-aspek psikologis dari dalam diri yang mempengaruhinya. Pernyataan



tersebut merupakan deskripsi bentuk-bentuk perilaku yang mengindikasikan
adanya atribut psikologis yang diukur. Atribut psikologis tersebut merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya cyberbullying, salah satunya adalah
kontrol diri dan regulasi emosi. Berdasarkan hal tersebut, perilaku cyberbullying
dapat diukur dengan menggunakan skala psikologis.

Pada penelitian remaja di Singapura dan Malaysia ditemukan agresivitas
sebagai mediator dari perilaku cyberbullying (Ang, Tan, & Mansor, 2011). Dalam
penelitian tersebut, remaja pelaku cyberbullying cenderung memiliki sikap
agresivitas yang tinggi yang salah satu faktor pemicunya adalah rendahnya self—
control. Ketidakmampuan untuk mengkontrol diri dalam penggunaan media sosial
dapat mengakibatkan secara bertahap hilangnya privasi individu, penipuan
identitas, pelecehan, dan cyber-bullying (misalnya, beredar rumor palsu tentang
seseorang) dan tindakan-tindakan buruk lainnya (Lazarinis, 2010).

Berdasarkan dari hasi observasi awal yang sudah dilakukan dengan
menyebarkan angket, dapat diketahui bahwa sekitar 98% siswa di SMK Negeri 9
Semarang adalah pengguna aktif internet selama enam bulan terakhir. Penggunaan
internet tersebut dilakukan melalui beberapa akun sosial media seperti gmail,
facebook, twitter, instagram, bbm, line, whatsapp, dan youtobe. Sehingga siswa
lebih cenderung melakukan perilaku cyberbullying. ‘Hal “ini' dibuktikan dengan
hasil angket sebagai data awal tentang perilaku cyberbullying bahwa 91,3% siswa
pernah melakukan cyberbullying diantaranya yaitu membajak akun media sosial,
memblokir teman, menghina seseorang di media sosial, menyindir teman dan

bahkan menuliskan komentar di media sosial dengan bahas kasar dan tidak sopan.



Hampir semua siswa juga pernah melakukan pertengkaran di media sosial,
sebab mereka setuju bahwa lebih baik meluapkan kemarahan di media sosial
dibandingkan bertemu dengan seseorang itu secara langsung. Sedangkan 8,7%
siswa mengakui bahwa mereka tidak pernah melakukan dan menyalahgunakan
akun media sosial mereka untuk melakukan perilaku yang kurang terpuji. Setelah
ditanyakan langsung kepada siswanya, alasan mereka melakukan bullying di
media sosial yaitu karena mereka merasa kesepian sehingga hal itu dilakukan agar
ponsel mereka menjadi ramai dan banyak yang berkomentar. Hidayati (2015)
mendefinisikan kesepian merupakan “reaksi emosiaonal dan kognitif individu
terhadap sebuah kondisi yang tidak menyenangkan berupa penurunan kualitas dan
kuantitas hubungan sosialnya.” Kesepian mereka juga karena disebabkan bosan
dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Alasan lainnya yaitu karena itu hanya
sekedar bahan bercandaan, namun mereka tidak mempedulikan apakah yang
mereka bully itu merasa sakit hati atau tidak.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang tidak dapat mengontrol dirinya dapat melakukan perilaku
cyberbullying. Menurut Rudi (2010:16) motivasi seseorang dapat melakukan
cyberbullying adalah karena marah, sakit hati, balas dendam atau karena frustasi.
Kontrol diri' berkaitan -dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta
dorongan—dorongan dari dalam dirinya (Ghufron & Risnawati, 2011:23). Hurlock
(2002:213) berpendapat bahwa individu yang matang emosinya memiliki kontrol
diri yang baik, mampu mengekspresikan emosinya dengan tepat atau sesuai

dengan keadaan yang dihadapinya, sehingga lebih mampu beradaptasi karena



dapat menerima beragam orang dan situasi dan memberikan reaksi yang tepat
sesuai dengan tuntutan yang dihadapi. Kemampuan mengekspresikan emosi
tersebutlah yang disebut dengan regulasi emosi.

Regulasi emosi merupakan kemampuan mengekspresikan emosi yang
dilakukan baik secara lisan maupun tulisan dapat membantu meningkatkan
kesehatan, kesejahteraan psikologis dan fungsi fisik pada seseorang saat
menghadapi peristiwa traumatik dalam hidupnya dan membantu mengatasi
distres psikologis (Greenberg&Stone, 1992; Mendolia & Kleck, 1993; Strobee,
Stroebe, Schut Zech, & Bout, 2002) dalam Mawardah (2014). Regulasi emosi
berperan dalam pembentukan kompetensi sosial seseorang dalam menjalankan
kehidupannya, karena manusia adalah mahkluk sosial yang saling membutuhkan
orang lain. Menurut Mawardah (2014) praktik cyberbullying merupakan proses
belajar sosial yang maladaftif, sehingga terjadi intimidasi nonfisik (verbal dan
relasional). Kemampuan mengelola emosi yang baik dapat membantu seseorang
dalam mengontrol dirinya untuk tidak terlibat dalam perilaku yang negatif
terutama ketika sedang mengalami_masalah dan tekanan (Mawardah, 2014).

Berdasarkan data yang telah dijelaskan, peneliti menyimpulkan bahwa
perilaku cyberbullying pada remaja merupakan permasalahan yang harus
mendapatkan perhatian-dalam pemecahan solusi yang tepat. Penelitian ini penting
dilakukan karena masih kurangnya penelitian tentang perilaku cyberbullying di
Indonesia, terutama untuk konselor di sekolah. Penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan untuk Konselor Sekolah dalam menjalankan fungsi Bimbingan dan

Konseling, salah satunya fungsi pemahaman dan pencegahan. Sebab
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bagaimanapun juga permasalahan remaja yang ada harus mendapatkan perhatian

khusus dari Guru BK ataupun konselor di sekolah. Dengan demikian, peneliti

mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh Kontrol Diri dan Regulasi Emosi

terhadap Perilaku Cyberbullying pada Siswa Kelas X SMK Negeri 9

Semarang”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah seperti di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh kontrol diri terhadap perilaku cyberbullying pada
siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang ?
Bagaimana pengaruh regulasi emosi terhadap perilaku cyberbullying pada
siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang ?
Bagaimana pengaruh kontrol diri dan regulasi emosi terhadap perilaku

cyberbullying pada siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan:' masalah di atas, tujuan yang ingin peneliti

capai dalam penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis pengaruh kontrol diri terhadap perilaku cyberbullying pada
siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang.

Menganalisis pengaruh regulasi emosi terhadap perilaku cyberbullying
pada siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang.

Menganalisis pengaruh kontrol diri dan regulasi emosi terhadap perilaku

cyberbullying pada siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu bimbingan dan
konseling khusunya bagi konselor sekolah mengingat perilaku cyberbullying
merupakan perilaku yang jarang diketahui oleh konselor sekolah. Khususnya ialah
memperkaya ilmu pengetahuan secara lebih mendalam tentang pengaruh kontrol
diri dan regulasi emosi terhadap perilaku cyberbullying pada siswa kelas X SMK
Negeri 9 Semarang.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Konselor/Praktisi Lapangan
Penelitian ini dapat memberikan informasi secara lebih luas sehingga
konselor dapat melakukan tindakan pencegahan dan pengentasan terhadap
perilaku cyberbullying secara lebih tepat khususnya bagi konseli yang memiliki
karakteristik dan permasalahan relevan dengan penelitian ini.
1.4.2.2 Bagi Peneliti
Penelitian- ini- dapat -memberikan rekomendasi-bagi peneliti untuk
melakukan penelitian lanjutan atau pengembangan, setelah diketahui hasil
mengenai  pengaruh kontrol diri dan regulasi emosi terhadap perilaku

cyberbullying pada siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang.
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi merupakan garis besar penyusunan skripsi
dalam memahami keseluruhan skripsi. Skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.
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1.5.1 Bagian Awal

Bagian ini terdiri dari halaman judul, pengesahan, pernyataan, motto dan
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar grafik, daftar
gambar, dan daftar lampiran.
1.5.2 Bagian lIsi

Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari lima
bab,yaitu:

Bab 1 Pendahuluan, berisi tentang (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3)
tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) sistematika penulisan
skripsi

Bab 2 Tinjauan Pustaka, berisi tentang (1) penelitian terdahulu, (2) hakikat
perilaku cyberbullying (3) hakikat kontrol diri (4) hakikat regulasi
emosi (5) kerangka berpikir dan (6) hipotesis penelitian.

Bab 3 Metode Penelitian, berisi tentang (1) jenis penelitian, (2) variabel
penelitian, (4) populasi dan sampel penelitian (5) metode dan alat
pengumpulan data, (6) penyusunan instrumen, (7) validitas dan
reliabilitas instrumen, dan (8) metode analisis data.

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang (1) hasil penelitian, (2)
pembahasan, dan (3) keterbatasan penelitian.

Bab 5 Penutup yang berisi (1) simpulan dan (2) saran

1.5.3 Bagian Akhir
Bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran

yang mendukung penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan peneliti yang tujuannya sebagai bahan masukan bagi peneliti dan
untuk membandingkan antara penelitian yang satu dengan yang lain. Penelitian
tersebut diantaranya dilakukan oleh Mawardah dan Adiyanti (2014). Dalam
penelitian tersebut diketahui bahwa ada hubungan antara kelompok teman sebaya
dan regulasi emosi dengan kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying pada
remaja dimana semakin tinggi kelompok teman sebaya maka semakin tinggi pula
kecenderunan menjadi pelaku cyberbullying dan kecenderungan menjadi pelaku
cyberbullying berhubungan secara negatif dengan regulasi emosi, semakin
rendah regulasi emosi maka semakin tinggi kecenderungan menjadi pelaku
cyberbullying. Kontribusi penelitian tersebut terhadap penelitian ini adalah
memberikan informasi bahwa semakin tinggi regulasi emosi maka semakin
rendah kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying dan sebaliknya.

Penelitian selanjutnya yaitu dilakukan oleh Neila (2016). Diketahui bahwa
walaupun semua dimensi emosi moral memberikan sumbangan signifikan
terhadap perundungan-siber namun hanya dimensi rasa berdosa saja yang
memperkuat peran empati terhadap perundungan-siber. Kontribusi penelitian

tersebut terhadap penelitian ini adalah memberikan informasi bahwa semua
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dimensi emosi moral memberikan sumbangan signifikan terhadap perundungan-
siber.

Kemudian dilanjutkan oleh penelitian dari Lestari (2013). Dari penelitian
tersebut menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara self-control
dengan intensitas penggunaan facebook pada remaja Jakarta. Kontribusi
penelitian tersebut terhadap penelitian ini adalah memberikan informasi bahwa
tidak ada hubungan self control dengan intensitas penggunaan facebook.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Setianingrum (2015). Hasil dari
penelitian tersebut yaitu bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari empati, self
control dan self esteem terhadap perilaku cyberbullying pada remaja di SMAN 64
Jakarta. Kontribusi penelitian tersebut terhadap penelitian ini ialah memberikan
informasi bahwa pada rentang usia yang sama yakni remaja terdapat pengaruh
antara empati, self control dan self esteem terhadap perilaku cyberbullying pada
remaja.

Penelitian yang dilakukan oleh Denson, DeWell, dan Finkel (2012)
diketahui bahwa bukti eksperimental yang kuat menunjukkan bahwa kegagalan
pengendalian diri sering membuat terjadinya agresi dan, sebaliknya yang
memperkuat pengendalian diri membuat menurunnya agresi. Kemajuan dari ilmu
saraf sosial-afektif dan- kognitif ‘menunjukkan bahwa mekanisme saraf yang
terlibat dalam regulasi emosi dan kontrol kognitif memediasi hubungan antara
kontrol diri dan agresi.Kontribusi penelitian tersebut adalah sebagai bahan
informasi bahwa pengendalian diri dapat membuat perilaku agressif misalnya

perilaku bullying pada sosial media.
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Kemudian penelitian oleh DeWell, Finkel dan Denson (2011)
menjelaskan bahwa kegagalan pengendalian diri memainkan peran integral dalam
banyak tindakan agresi dan kekerasan. Hal ini dibuktikan dengan mendiskusikan
bukti empiris baru-baru ini (a) menunjukkan bahwa kegagalan pengendalian diri
merupakan prediktor penting dari agresi terhadap orang asing dan mitra romantis
dan (b) mengidentifikasi proses saraf yang relevan dengan pengendalian diri dari
agresi. Akhirnya, ditinjau bukti bahwa proses pengendalian diri juga bisa
menjelaskan mengapa orang terlibat dalam agresi pengungsi menuju pengamat.
Kontribusi penelitian tersebut adalah memberikan informasi terkait pengendalian
diri yang berpengaruh terhadap perilaku agresi.

Penelitian yang terakhir yaitu oleh Umasugi (2013) yang menjelaskan
bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara regulasi emosi dan religiusitas
dengan kecenderungan perilaku bullying. Kontribusi penelitian tersebut terhadap
penelitian ini adalah memberikan informasi bahwa regulasi mempunyai hubungan
negatif dengan perilaku bullying sehingga dapat dijadikan bahan acuan untuk
penelitian perilaku cyberbullying.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan temuan baru yang
melengkapi kajian sebelumnya yaitu mengenai perilaku cyberbullying, kontrol
diri dan regulasi emosi. Dimana dalam  penelitian pertama dijelaskan ada
hubungan kelompok teman sebaya dan regulasi emosi terhadap perilaku
cyberbullying. Penelitian kedua menjelaskn dimensi emosi moral memberikan
sumbangan signifikan terhadap perundungan-siber. Hasil dari penelitian ketiga

yaitu menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara self-control dengan
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intensitas penggunaan facebook pada remaja Jakarta. Penelitian keempat
menghasilkan pengaruh yang signifikan dari empati, self control dan self esteem
terhadap perilaku cyberbullying pada remaja di SMAN 64 Jakarta. Penelitian
kelima menjelaskan bahwa pengendalian diri atau self — control mempengaruhi
terjadinya perilaku agresi yang hasilnya hampir sama dengan penelitian keenam
bahwa kegagalan pengendalian diri memainkan peran integral dalam banyak
tindakan agresi dan kekerasan. Sedangkan penelitian ketujuh menjelaskan bahwa
terdapat hubungan negatif signifikan antara regulasi emosi dan religiusitas
dengan kecenderungan perilaku bullying.

Dari hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
diperoleh hasil adanya korelasi ketiga variabel tersebut beragam yakni ada yang
menyatakan tidak berkorelasi dan ada yang menyatakan berkorelasi dengan
tingkat korelasi beragam. Sehingga dari penelitian terdahulu tersebut
menghasilkan temuan baru bagi peneliti yang melengkapi kajian sebelumnya
yaitu mengenai perilaku cyberbullying. Maka penelitian yang dilakukan oleh
peneliti akan difokuskan pada kontrol diri dan regulasi emosi terhadap perilaku
cyberbullying. Hal ini berbeda dari penelitian terdahulu sebab variabel kontrol diri
dan regulasi emosi sebelumnya belum pernah diteliti secara bersama-sama, hal ini
pula yang membedakan antara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
dengen penelitian sebelumnya.

Beberapa penelitian terdahulu yang tercantum di atas yang mengenai
cyberbullying, kontrol diri dan regulas emosi mendukung dan memperkuat

penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Pada penelitian sebelumnya
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diperoleh hasil bahwa korelasi dan pengaruh ketiga variabel beragam, yakni ada
yang menyatakan berkorelasi dan berpengaruh, serta ada yang menyatakan tidak
berkorelasi ataupun tidak berpengaruh dengan tingkat korelasi dan pengaruh yang
beragam dari masing-masing variabel tersebut. Maka berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan pada penelitian
berikutnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat diasumsikan bahwa perilaku
cyberbullying, kontrol diri dan regulasi emosi merupakan hal yang sangat penting
dan berpengaruh bagi individu atau remaja. Perbedaan dalam penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yakni terletak pada tempat penelitian,
waktu penelitian, dan sampel penelitian. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti
akan meneliti tentang pengaruh kontrol diri dan regulasi emosi terhadap perilaku

cyberbullying pada siswa di SMKN Negeri 9 Semarang.
2.2 Perilaku Cyberbullying

Pembahasan tentang perilaku cyberbullying dalam penelitian ini mencakup
pengertian - perilaku, . pengertian.  perilaku-cyberbullying,  karakteristik
cyberbullying, bentuk cyberbullying, dan faktor yang mempengaruhi
cyberbullying.

2.2.1 Pengertian Perilaku

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk hidup)
yang bersangkutan. Menurut Notoadmojo, 2012 mendefinisikan perilaku adalah
“tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan

yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja,
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kuliah, menulis, membaca dan sebagainya”. Perilaku merupakan totalitas
penghayatan dan aktivitas seseorang,yang merupakan hasil bersama atau resultant
antara berbagai faktor,baik faktor internal maupun eksternal. “Perilaku manusia
dibagi dalam tiga domain yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan” (Bloom 1908
dalam Notoatmodjo, 2012). Dari beberapa pengertian perilaku tersebut, dapat
disimpulkan bahwa perilaku adalah segala perbuatan, tindakan atau aktivitas yang
dilakukan oleh makhluk hidup.
2.2.2 Pengertian Cyberbullying

Cyberbullying dapat didefinisikan sebagai penggunaan teknologi untuk
melecehkan, mengancam, mempermalukan, atau menargetkan orang lain
(Chadwick, 2014). Slonje (2012) mengemukakan cyberbullying adalah “bentuk
penyalahgunaan sistematis kekuasaan yang terjadi melalui penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK)”. Cyberbullying adalah ketika seseorang
berulang kali melecehkan, menganiaya, atau mengolok-olok orang lain secara
online atau saat menggunakan ponsel atau perangkat elektronik lainnya (Patchin
dan Hinduja, 2012:14). Mawardah (2014) mendefinisikan cyberbullying bisa
diartikan sebagai pencemaran nama baik dalam bentuk teks atau gambar
(termasuk foto dan video) melalui internet, ponsel, atau media elektronik lain.
Sedangkan Rudi (2010:15) mendefinisikan :

cyberbullying merupakan perbuatan bullying melalui medium

internet dan teknologi digital, misalnya ponsel, SMS, MMS, email, Instant

Messenger, website, situs jejaring sosial,blog, dan online forum.Tujuannya

adalah untuk mengganggu, mengancam,mempermalukan, menghina,

mengucilkan secara sosial, atau merusak reputasi orang lain.

Olweus dalam Betts (2016) mendefinisikan “cyberbullying adalah sama

dengan tatap muka intimidasi tetapi dalam kasus cyberbullying, episode intimidasi
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terjadi melalui perangkat elektronik.” Betts (2016:17) mendefinisikan bahwa
“cyberbullying berkaitan dengan tindakan yang merugikan, pengulangan,
ketidakseimbangan kekuasaan, dan penggunaan teknologi digital, yang penting
untuk mengakui bahwa beberapa bentuk teknologi terkenal.” Cyberbullying
merupakan perilaku seseorang atau kelompok secara sengaja dan berulang kali
melakukan tindakan yang menyakiti orang lain melalui komputer, telepon seluler,
dBerdan alat elektronik lainnya (Rifauddin,2016). Haryati (2014) mendefinisikan
“cyberbullying adalah budaya saling mengejek baik itu motif hanya bercanda
ataupun serius, sering disebut dengan istilah bully.”

Basarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
cyberbullying merupakan tindak kejahatan yang dilakukan di media elektronik
khususnya media sosial dengan menyakiti orang lain. Jadi, berdasarkan pengertian
perilaku dan cyberbullying di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku
cyberbullying adalah tindakan atau aktivitas yang dilakukan di media sosial
ataupun jejaring sosial yang dilakukan dengan cara berulang kali melecehkan,
menganiaya, atau mengolok-olok orang lain secara online dengan tujuan untuk
mengintimidasi korbannya.

2.2.3 Karakteristik Cyberbullying

Karakteristik merupakan sesuatu yang khas dari seseorang atau suatu hal.
Tujuan dari perilaku cyberbullying adalah untuk mengganggu, mengancam,
mempermalukan, menghina, mengucilkan secara sosial, atau merusak reputasi
orang lain. Berdasarkan tujuan tersebut, sesuai dengan pendapat Rudi (2010:15)

mengemukakan beberapa karakteristik dari cyberbullying yaitu :
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1) Materi cyberbullying (tulisan, photo. video) dapat di-distribusikan secara
worldwide dan seringkali tidak bisa dihilangkan

2) Pelaku bullying biasanya bersifat anonim, menggunakan nama lain atau
berpura-pura sebagai orang lain.

3) Kejadiannya bisa kapan saja dan dimana saja.

Keller (2012) juga mengemukakan ada tiga hal mendasar yang menjadi
karakteristik cyberbullying, yaitu (1) cyberbullying lebih ke arah mempermalukan
secara terus menerus, (2) adanya niat untuk menyakiti dan (3) pelaku
cyberbullying memiliki relasi kuasa yang lebih tinggi daripada korbannya.

2.2.4 Bentuk Cyberbullying
Cyberbullying merupakan tindakan kejam kepada orang lain dengan
mengirim atau mengirim bahan yang berbahaya atau terlibat dalam bentuk agresi
sosial menggunakan internet atau teknologi digital lainnya. Bullying di dunia
maya, berbeda dengan bullying di dunia nyata. Pelaku tidak perlu bertemu
langsung dengan korbannya untuk menyakiti. Beberapa kasus cyberbullying
antara lain, mengirimkan pesan berisi intimidasi, ejekan atau ancaman yang
menyakiti korban, menyebarkan rumor, menyebarkan foto atau video untuk
menjatuhkan reputasi dan mempermalukan orang, mencuri password dari korban
dan menyalahgunakannya untuk merusak profil si korban (Haryati, 2014). Willard
(2007:1-2) mengemukakan beberapa bentuk cyberbullying yaitu :
a. Flaming, yaitu pertengkaran online menggunakan bahasa kasar dan vulgar.
b. Harassment, yaitu perilaku yang berulangkali mengirimkan pesan yang
jahat dan menghina.
c. Denigration, yaitu mengirimkan atau memposting berita mengenai
seseorang untuk merusak pertemanan atau reputasi orang tersebut.
d. Impersonation, yaitu berpura — pura menjadi orang lain dan memposting
hal-hal yang dapat membuat seseorang berada dalam masalah atau
merusak reputasinya.

e. Outing, menyebarkan informasi atau gambar memalukan mengenai orang
lain secara online.
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f. Trickery, yaitu menghasut seseorang untuk menceritakan rahasia atau
pribadinya, lalu menyebarkan secara online.

g. Exclusion, yaitu dengan sengaja dan kejam mengeluarkan seseorang dari
sebuah kelompok online.

h. Cyberstalking, yaitu berulang kali mengirimkan fitnah atau ancaman
sehingga menciptakan rasa takut yang signifikan.

Sedangkan Chadwick (2014:4) mengemukakan bahwa “cyberbullying
dapat dilakukan melalui banyak bentuk dan dijalankan melalui media secara
online termasuk, email, chat room, dan pesan instan padasitus web atau melalui
ponsel namun tidak terbatas.” Cyberbullying dapat dilakukan secara terang —
terangan atau mungkin rahasia, termasuk :

1) Pelecehan langsung atau intimidasi;

2) Publikasi konten berbahaya;

3) Serangan sistem (hacking);

4) Manipulasi sistem untuk mengecualikan seseorang;

5) Peniruan palsu untuk menggambarkan atau mencemarkan nama baik.

Chadwick (2014:4-5) menguraikan beberapa bentuk cyberbullying antara
lain :

a. Harassment
Pelecehan: Berulang kali mengirim pesan ofensif, kasar, dan menghina
yang sering dikirim setiap hari terutama malam hari. Beberapa bahkan
mungkin mengirim pesan ke publik forum, chat room atau papan buletin
di mana orang lain dapat melihat pesan ancaman tersebut.

b. Denigration
Kritik: Mendistribusikan informasi tentang orang lain yang menghina dan
tidak benar melalui posting di halaman Web, mengirimnya ke orang lain
melalui email atau pesan instan, atau posting atau mengirim foto digital
seseorang.

c. Flaming
" pertempuran " online atau argumen yang intens menggunakan pesan
elektronik di chat room, lebih dari pesan instan atau melalui email dengan
marah, dengan menggunakan bahasa wvulgar. Pesan yang dikirim
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menggunakan huruf kapital, gambar dan simbol yang menambahkan
emosi untuk argumen mereka.

d. Impersonation
Peniruan: Pelanggaran ke email atau akun jejaring sosial dan
menggunakan identitas online orang lain untuk mengirim atau
memposting yang memalukan tentang orang lain.

e. Masquerading
Menyamar: Berpura-pura menjadi orang lain dengan menciptakan alamat
email palsu atau jejering sosial palsu. Mereka juga dapat menggunakan
email orang lain atau ponsel sehingga akan muncul seolah-olah ancaman
telah dikirim oleh orang lain.

f.  Pseudonyms
Nama samaran: Menggunakan nama samaran atau nama panggilan online
untuk merahasiakan identitas mereka. Orang lain secara online hanya
tahu mereka dengan nama samaran ini yang mungkin berbahaya atau
menghina.

g. Outing dan Trickery
Outing dan Tipuan: display Umum atau forwarding komunikasi pribadi
seperti pesan teks, email atau pesan instan. Berbagi rahasia seseorang
atau informasi yang memalukan, atau menipu seseorang untuk
mengungkapkan rahasia atau informasi memalukan dan meneruskan ke
orang lain

h. Cyber Stalking
Merupakan bentuk pelecehan. Berulang kali mengirimkan pesan yang
meliputi ancaman bahaya atau sangat mengintimidasi, atau terlibat dalam
lainnya aktivitas online yang membuat seseorang takut untuk menjaga
keselamatannya. Biasanya pesan yang dikirim melalui komunikasi
pribadi seperti email atau pesan teks. Tergantung pada isi pesan, mungkin
juga merupakan pesan yang ilegal.

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk dari cyberbullying meliputi harassment, denigration,
flaming, impersonation, masquerading, pseudonyms, —exclusion, outing dan
trickery, dan cyberstalking.

2.2.5 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Cyberbullying
Cyberbullying terjadi karena beberapa faktor, baik faktor dari dalam

individu maupun di luar individu. Hal ini sesuai dengan penelitian Hoff dan
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Mitchell (2009) yang mengemukakan beberapa faktor penyebab dari tindakan
cyberbullying yang dikelompokan menjadi dua kategori utama yaitu :
a. Cyberbullying yang disebabkan karena isu relasi, meliputi : (1) putus
hubungan, (2) kecemburuan, (3) pada kecacatan, agama, dan gender, (4)
kelompok atau geng.

b. Cyberbullying yang tidak berkaitan isu relasi, meliputi : (1) intimidasi
golongan luar kelompok, (2) penyiksaan pada korban.

Li (2007) mengemukakan salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi
cyberbullying yaitu “karena anonimitas, sehingga pelaku mampu melecehkan atau
mengganggu korban selama 24 jam.” Anonimitas yang terdapat dalam setiap
model komunikasi elektronik tidak hanya menyamarkan identitas namun dapat
mengurangi akuntabilitas sosial, sehingga memudahkan pengguna untuk terlibat
dalam permusuhan dan tindakan agresif.

Hasil penelitian Mawardah dan Adiyanti (2014) menunjukan bahwa
terdapat faktor lain di luar regulasi emosi yang kemungkinan berpengaruh
terhadap kecenderungan cyberbullying pada remaja, seperti :

1) Pengabaian dari orang tua
2) Pola asuh orang tua

3) Kekerasan pada anak

4) Obat-obatan terlarang

5) Kontrol diri
6) Ketidakmampuan penyesuaian diri

2.3 Kontrol Diri
Pembahasan tentang kontrol diri dalam penelitian ini mencakup pengertian
kontrol diri, aspek kontrol diri, jenis-jenis kontrol diri, dan faktor yang

mempengaruhi kontrol diri.
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2.3.1 Pengertian Kontrol Diri

“Kontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa
ke arah konsekuensi positif” (Ghufron, 2011:21). Ghufron (2011:21-22)
menambahkan bahwa “kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam
kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya.” Selain itu, juga kemampuan
untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan
kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk
mengendalikan perilaku, kecenderungan menarik perhatian, keinginan mengubah
perilaku agar sesuai untuk orang lain, menyenangkan orang lain, selalu konform
dengan orang lain, dan menutupi perasaannya.

Menurut  Goldfried dan Merbaum dalam  Ghufron (2011:22)
mendefinisikan

Kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun,

membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat

membawa individu kea rah konsekuensi positif. Kontrol diri juga

menggambarkan keputusan individu yang melalui pertimbangan kognitif

untuk menyatukan perilaku yang telah disusun untuk meningkatkan hasil
dan tujuan tertentu seperti yang diinginkan.

Sedangkan menurut Calhoun dan Acocella dalam Ghufron (2011:22)
mendefinisikan “kontrol diri sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis
dan perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk
dirinya.” Individu dengan kontrol diri tinggi sangat memperhatikan cara — cara
yang tepat untuk berperilaku dalam situasi yang bervariasi. Individu cenderung
akan mengubah perilakunya sesuai dengan permintaan situasi sosial yang

kemudian dapat mengatur kesan yang dibuat perilakunya lebih responsif terhadap
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petunjuk situasional, lebih fleksibel, berusaha untuk memperlancar interaksi
sosial, bersikap hangat dan terbuka (Ghufron,2011:22-23)

“Kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi
serta dorongan — dorongan dari dalam dirinya” (Ghufron & Risnawati, 2011 : 23).
Menurut konsep ilmiah, pengendalian emosi berarti mengarahkan energy emosi
ke saluran ekspresi yang bermanfaat dan dapat diterima secara sosial. Kontrol
emosi dapat diterima bila reaksi masyarakat terhadap pengendalian emosi adalah
positif. Hurlock dalam (Ghufron & Risnawati, 2011:24) mengemukakan tiga
kriteria emosi, yaitu :

a) Dapat melakukan kontrol diri yang bisa diterima secara sosial

b) Dapat memahami seberapa banyak kontrol yang dibutuhkan untuk

memuaskan kebutuhannya dan sesuai dengan harapan masyarakat.

c) Dapat menilai situasi secara kritis sebelum meresponnya dan
memutuskan cara reaksi terhadap situasi tersebut.

Berdasarkan dari beberapa uraian di atas maka dapat ditegaskan bahwa
yang dimaksud kontrol diri dalam bentuk penelitian ini adalah kemampuan
seseorang untuk menahan keinginan dan mengendalikan tingkah lakunya sendiri,
mampu mengendalikan emosi serta dorongandorongan dari dalam dirinya yang
berhubungan dengan orang lain, lingkungan, pengalaman dalam bentuk fisik
maupun psikologis untuk memperoleh tujuan di masa depan dan dinilai secara
sosial.

2.3.2 Aspek — aspek Kontrol Diri

Averill dalam Ghufron (2011:29-30) mengemukakan istilah kontrol

personal untuk menyebut kontrol diri. Kontrol personal mencakup 3 (tiga) jenis

yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif (cognitive control), dan
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kontrol keputusan (decisional control). Ketiga jenis tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Kontrol perilaku (behavior control)

Kontrol perilaku menunjukkan kesiapan suatu respon yang secara
langsung dapat mempengaruhi atau memodifikasi keadaan yang tidak
menyenangkan. Kontrol perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration), yaitu
kemampuan individu menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau
keadaan yaitu dirinya atau orang lain.

2) Kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability), yaitu
kemampuan individu mengetahui cara dan waktu menghadapi stimulus
yang tidak dikehendaki. Stimulus dapat dihadapi dengan menggunakan
beberapa cara di antaranya adalah mencegah atau menjauhi stimulus,
menempatkan tenggang waktu diantara rangkaian stimulus yang sedang
berlangsung, dan menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir serta
membatasi intensitasnya.

b. Kontrol kognitif (cognitive control)

Kontrol kognitif menunjukkan kemampuan individu mengolah informasi
yang tidak ' dikehendaki — dengan ' cara menginterpretasi,, menilai, atau
menghubungkan suatu kejadian dalam kerangka kognitif sebagai adaptasi
psikologis. Kontrol kognitif terdiri dari dua komponen yaitu:

1) Kemampuan memperoleh informasi (information gain), yaitu kemampuan

individu mengantisipasi keadaan atau peristiwa baik atau buruk melalui
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pertimbangan yang objektif terhadap informasi yang diperoleh. Informasi
mengenai keadaan yang tidak menyenangkan dapat membantu individu
untuk mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan.
Kemampuan melakukan penilaian (appraisal), yaitu kemampuan menilai
dan menafsirkan keadaan atau peristiwa tertentu dengan memperhatikan
segi-segi positif secara objektif.

Kontrol keputusan (decisional control)

Kontrol keputusan menunjukkan kemampuan individu menentukan hasil

tujuan yang diinginkan. Kontrol keputusan dapat berfungsi dengan baik

apabila terdapat kesempatan dan kebebasan dalam diri individu untuk memiliki

berbagai kemungkinan tindakan. Aspek ini terdiri dari dua komponen yaitu

mengantisipasi peristiva dan menafsirkan peristiwa dimana individu dapat

menahan dirinya.

2.3.3 Jenis — jenis Kontrol Diri

Menurut Block and Block (dalam Ghufron, 2011:31) ada tiga jenis

kontrol diri yaitu:

a.

b.

C.

Over control, yaitu kontrol diri yang dilakukan oleh individu secara
berlebihan dan menyebabkan individu banyak mengontrol dan menahan
diri untuk bereaksi terhadap suatu stimulus.

Under control,yaitu suatu kecenderungan individu untuk melepaskan
impulsivitas dengan bebas tanpa perhitungan yang masak:

Approprite control, vyaitu kontrol yang memungkinkan individu
mengendalikan implusnya secara tepat.

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka untuk mengukur kontrol

diri biasanya diguanakan aspek-aspek seperti :

1) Kemampuan mengontrol perilaku
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2) Kemampuan mengontrol stimulus
3) Kemmapuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian
4) Kemmapuan menafsirkan peristiwa atau kejadian
5) Kemampuan mengambil keputusan
2.3.4 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Sebagaimana faktor psikologis lainnya, control diri dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Menurut Ghufron & Risnawati (2011 : 32) mengemukakan
“secara garis besarnya faktor—faktor yang mempengaruhi kontrol diri ini terdiri
dari faktor internal (dari diri individu) dan faktor eksternal (lingkungan
individu)”. Adapun penjelasannya sebagai berikut :
a. Faktor Internal
Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah usia. Semakin
bertambah usia seseorang, maka semakin baik kemampuan mengontrol diri
seseorang itu.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungankeluarga. Lingkungan
keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol
diri seseorang. Hasil penelitian Nasichah dalam Ghufron (2011:32)
menunjukan bahwa persepsi remaja terhadap disiplin orangtua yang semakin

demokratis cenderung diikuti tingginya kemampuan mengontrol dirinya.
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2.4 Regulasi Emosi

Pembahasan tentang regulasi emosi dalam penelitian ini mencakup
pengertian regulasi emosi, aspek regulasi emosi, strategi regulasi emosi, dan
faktor yang mempengaruhi regulasi emosi.

2.4.1 Pengertian Regulasi Emosi

Thompson (dalam Gross 2007: 251) mendefinisikan regulasi emosi
adalah “serangkaian proses dimana emosi diatur sesuai dengan tujuan individu,
baik dengan cara otomatis atau dikontrol, disadari atau tidak disadari dan
melibatkan banyak komponen yang terus bekerja sepanjang waktu.” Regulasi
emosi melibatkan perubahan dalam dinamika emosi dari waktu munculnya,
besarnya, lamanya dan mengimbangi respon perilaku, pengalaman atau fisiologis.
Regulasi emosi dapat mempengaruhi, memperkuat atau memelihara emosi,
tergantung pada tujuan individu.

Hurlock dalam Gross (2007) berpendapat bahwa regulasi emosi berarti
“mengarahkan energi emosi kesaluran ekspresi yang bermanfaat dan dapat
diterima secara sosial”’. Hal ini menunjukkan bahwa regulasi emosi merupakan
cara individu mengekspresikan emosi dan mengarahkan energi kedalam ekspresi
yang dapat mengkomunikasikan perasaan emosionalnya dengan cara yang dapat
diterima secara sosial. Calkins dan Hill dalam Gross (2007: 229) mengemukakan
bahwa “regulasi emosi adalah suatu proses pengenalan, pemeliharaan dan
pengaturan emosi positif maupun negatif, baik secara otomatis maupun dikontrol,

yang tampak maupun yang tersembunyi, yang disadari maupun tidak disadari.”
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Dari beberapa pengertian terkait regulasi emosi menurut para ahli dapat
disimpulkan bahwa regulasi emosi adalah suatu proses individu dalam mengatur
dan mengolah emosi sehingga ia tetap tenang ketika berhadapan dengan keadaan
yang membuatnya mengalami kesulitan atau tertekan. Seseorang yang
mempunyai regulasi yang baik akan mampu merespon dan mengekspresikan
secara positif hal-hal yang membuatnya tertekan, sedangkan seseorang yang
kurang mampu melakukan regulasi emosi akan merespon dan mengekspresikan
secara negatif hal-hal yang membuatnya tidak tenang.

2.4.2 Aspek Regulasi Emosi

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa regulasi emosi berkaitan dengan
bagaimana cara mengatur dan mengolah emos. Menurut Gross dan Thompson
(2007: 8), ada tiga aspek regulasi emosi yaitu : “(1) dapat mengatur emosi dengan
baik yaitu emosi negatif atau positif, (2) dapat mengendalikan emosi secara sadar,
mudah dan otomatis, (3) dapat menguasai situasi stres yang menekan akibat dari
masalah yang dihadapinya.” Penjelasannya yaitu sebagai berikut :

a. Dapat mengatur emosi dengan baik yaitu emosi negatif atau positif.
Regulasi emosi berfokus pada pengalaman emosi dan perilaku emosi.
Regulasi emosi tidak hanya dilakukan ketika individu mengalami emosi
negatif akan tetapi digunakan pula untuk “meregulasi ‘emosi positif agar
ditunjukan dengan tidak berlebihan misalnya penurunan kebahagiaan untuk
menyesuaikan diri secara sosial. Pada masa kanak-kanak, anak tidak hanya

memandang hubungan antara situasi dan emosi akan tetapi anak mampu
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memperkirakan emosi dan ekspresi yang harus ditunjukan. Anak mengetahui
bahwa ekspresi emosi tidak selalu dihargai.
b. Dapat mengendalikan emosi secara sadar, mudah dan otomatis.

Dapat dengan cepat mengalihkan perhatian dengan cara pergi dari
bahan yang berpotensi mengganggu. Regulasi emosi yang baik dimulai dari
adanya kesadaran terhadap emosi yang dirasakan kemudian adanya kontrol
emosi. Kesadaran emosi membantu individu dalam mengontrol emosi yang
dirasakan dengan demikian individu mampu menunjukan respon yang adaptif
dari emosi yang dirasakan. Lambie & Marcel (dalam Gross, 2007: 271)
menyatakan bahwa pada dasarnya semua individu dapat menyadari emosi
yang mereka rasakan dari pengalaman emosi yang pernah mereka alami.
Pengalaman emosi yang dimiliki individu biasanya berkaitan dengan situasi
tertentu sehingga individu cenderung akan menghindari situasi yang mampu
memicu munculnya emosi.

Secara spesifik emosi yang pertama dialami oleh individu yaitu marah,
sedih, dan takut. Pengalaman emosi dasar dengan kecenderungan respon yang
sesuai biasanya menghasilkan pengalaman emosi yang akan mempengaruhi
kemampuan-individu dalam mengontrol emosi dan ekspresi emosi individu.
Awalnya regulasi emosi dilakukan secara sengaja atau dikontrol namun lama-
kelaman akan muncul tanpa disadari. Contohnya individu menyembunyikan
kemarahan yang ia rasakan ketika ditolak oleh teman atau cepat mengalihkan

perhatian dari situasi yang berpotensi menimbulkan emosi.
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c. Dapat menguasai situasi stres yang menekan akibat dari masalah yang
dihadapinya.

Regulasi emosi mampu menjadi strategi koping bagi individu ketika
dihadapkan pada situasi yang menekan. Regulasi emosi dalam hal ini dapat
membuat hal-hal menjadi lebih baik atau bahkan lebih buruk tergantung
situasinya. Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam meregulasi
emosi. Cara yang digunakan setiap individu untuk meregulasi emosinya akan
menimbulkan konsekuensi tersendiri apabila cara regulasi emosi yang
digunakan tidak sesuai oleh lingkungan disekitarnya. Strategi peraturan dapat
mencapai tujuan seseorang tetapi tetap dapat dirasakan oleh orang lain sebagai
maladaptif, seperti ketika anak menangis keras untuk mendapatkan perhatian.

2.4.3 Strategi Regulasi Emosi

Strategi berkaitan dengan pelaksanaan dan perencanaan sebuah aktivitas
dalam kurun waktu tertentu. Menurut Gross dan Thompson (2007: 9) strategi
regulasi emosi memiliki lima rangkaian proses strategi yaitu “(1) situation
selection, situation modification, attantional deployment, cognitive change,
response modulation.” Kelima strategi tersebut kemudian di golongkan dalam dua
dimensi regulasi emosi yaitu attecedent-focused (cognitive reappraise) adapun
bentuk regulasinya yaitu situation selection, situation modification, attantional
deployment, cognitivechange. (2) response-focused (ekspresive suppression)

bentuk regulasinya yaitu response modulation. Berikut penjelasan lebih lanjut:
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a. Cognitive reappraise
Cognitively reappraise yaitu penafsiran terhadap situasi yang menekan
dengan cara menurunkan emosi dengan melakukan penilaian kembali pada
situasiyang dihadapi, sehingga individu mampu mengantisipasi dan
meregulasi sebelum emosi itu muncul. Sub dimensi yang menyusun cognitive
reappraise diantaranya yaitu:
1) Situasion Selection (Pemilihan Situasi).

Jenis regulasi emosi yang melibatkan pengambilan tindakan yang
membuatnya meningkat atau menurun tergantung situasi yang diharapkan.
Contohnya, seseorang yang lebih memilih nonton dengan temannya
daripada belajar pada malam sebelum ujian untuk menghindari rasa cemas
yang berlebihan.

2) Situasion Modification (Modifikasi Situasi).

Modifkasi situasi merupakan usaha mengubah pengaruh kuat emosi
dengan memodifikasi situasi yang menimbulkan emosi. Individu mengubah
emosi sedemikian rupa sehingga mampu memotivasi diri terutama ketika
individu berada dalam keadaan putus asa, marah, dan cemas. Modifikasi
situasi meliputi pemilihan respon yang adaptif yaitu pemilihan ekspresi
emosi dengan cara yang sesuai dengan situasi dan tujuannya. Modifikasi
yang dimaksud berhubungan dengan faktor esternal dan fisik.

3) Attention Deployment (Pengalihan Perhatian).
Suatu cara dimana seseorang mengarahkan perhatian mereka dalam

situasi tertentu untuk menghindari timbulnya emosi yang berlebihan.
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Rothbart, dkk (dalam Gross, 2007: 13) menambahkan bahwa penyebaran
perhatian merupakan salah satu pengaturan emosi pertama pada sebuah
perkembangan dan digunakan dari sejak seorang masih bayi hingga
menjadi dewasa, khususnya jika mengubah atau memodifikasi situasi tidak
bisa dilakukan. Pengalihan perhatian memiliki beberapa strategi yaitu
distraksi, konsentrasi dan ruminasi. Distraksi merupakan bentuk pengalihan
perhatian yang melibatkan fisik misalnya menutup mata atau telinga untuk
merespon emosi yang dirasakan. Distraksi ini meliputi perubahan internal
fokus seperti mengubah pikiran atau ingatan yang tidak relevan dengan
situasi yang terjadi. Contohnya pada saat individu melibatkan pemikiran
atau ingatan yang menyenangkan ketika individu dihadapkan pada emosi
yang kurang menyenangkan.

Sedangkan konsentrasi individu dapat menciptakan keadaan yang
menguatkan diri sendiri. Konsentrasi dalam hal ini mampu memberikan
kekuatan dalam menghadapi situasi yang terjadi. Ruminasi mengacu pada
perhatian yang terfokus pada perasaan yang meliputi situasi serta sadar
akan pengalaman emosinya, kepercayaan mereka terhadap pengalihan
perhatian untuk meregulasi emosi akan meningkat. Anak Sekolah Dasar
sangat ‘'menyadari- bahwa intensitas emosi mereka bisa berkurang, ketika
mereka tidak terlalu memikirkan situasi yang memicu munculnya emosi.

4) Cognitive Change (Perubahan Kognitif).
Perubahan kognisi dilakukan dengan mengubah cara berfikir

tentang situasi untuk mengatur emosi. Individu mengatur dan
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menyeimbangkan emosi negatif yang akan membuat individu tidak terbawa
dan terpengaruh secara mendalam oleh emosi yang diraskan yang
mengakibatkan pemikiran yang tidak rasional. Dalam perubahan kognisi
terdapat dua hal yang penting yaitu pemaknaan pada situasi yang terjadi
dan pemilihan makna. Individu yang melakukan perubahan kognisi harus
melakukan pemaknaan terhadap situasi yang terjadi. Pemaknaan terhadap
situasi yang terjadi dapat memberikan makna yang bermacam-macam
namun bisa saja hanya memberikan satu macam makna. Dikarenakan
terdapat berbagai macam makna maka individu harus melakukan pemilihan
makna. Pemilihan makna yang dilakukan oleh individu akan menentukan
respon emosional terhadap situasi yang terjadi. Contohnya, seseorang yang
berpikir bahwa kegagalan yang dihadapi sebagai suatu tantangan daripada
suatu ancaman.
b. Expressive suppression
Expresive suppression yaitu kemampuan individu untuk mengatur
emosi ketika reaksi emosi dimunculkan. Expresive suppression merupakan
cara meregulasi emosi dengan memanipulasi output dari sistem emosi yang
melibatkan hambatan terus menerus sehingga regulasi-emosi dilakukan setelah
emosi muncul. Expresive suppression berfokus pada respon, munculnya relatif
belakangan pada proses yang membangkitkan emosi, terutama mengubah
aspek perilaku dari respon. Strategi ini efektif untuk mengurangi ekspresi
emosi negatif. Sub dimensi dari expresive suppression yaitu response

modulation (modulasi respon). Sub dimensi yang menyusun yaitu:
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1) Response Modulation (Modulasi Respon).

Modulasi respon merupakan upaya untuk mempengaruhi respon
emosi yang telah muncul berupa aspek fisiologis, eksperimental
(pengalaman subyektif) dan perilaku yang nyata. Artiya pengaturan respon
merupakan tindakan mengubah respon yang sebelumnya akan dilakukan
terhadap situasi yang terjadi dengan respon yang baru, yang bisa saja
intensitasnya lebih tinggi atau lebih rendah dari sebelumnya. Upaya
modulasi respon pada aspek fisiologis misalnya penggunaan obatobatan
untuk mengurangi ketegangan otot (anxyolitics) atau aktivitas syaraf
simpatis yang berlebihan (beta blockers). Olahraga dan rileksasi juga
bisa digunakan untuk mengurangi aspek fisiologis dan eksperimental dari
emosi negatif. Bentuk lainnya yang lazim dari modulasi respon meliputi
pengendalian eskpresi emosi, misalnya menyembunyikan rasa takut saat
berhadapan dengan seorang preman.Adanya pengelolaan terhadap ekspresi
emosi membuat individu belajar menghadapi situasi dengan perilaku atau
respon yangd apat diterima oleh lingkungannya.

Menurut Garnefski & Kraaij (2006) strategi regulasi emosi merupakan

cara individu dalam menanggapi peristiwa yang mengancam kehidupan atau

stres. Lebih 'lanjut- Garnefski & Kraaij ‘'membagi  strategi regulasi emosi ini

menjadi sembilan strategi yang masing-masing mengacu pada apa yang orang

pikir setelah peristiwa yang mengancam atau stres terjadi pada dirinya. Sembilan

strategi tersebut yaitu:

(1) Menyalahkan diri yaitu mengacu pada pengalaman menempatkan diri

sebagai orang yang salah terhadap apa yang telah dialami pada diri sendiri;
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(2) Menyalahkan hal lain, mengacu pada pengalaman menempatkan
menyalahkan apa yang dialami pada lingkungan atau orang lain;

(3) Rumination (Mencerna Kembali), mengacu pada kemampuan mencerna
kembali terkait perasaan dan pikiran yang terkait dengan kejadian negatif;

(4) Catastrophizing (menghdapi bencana besar), mengubah pikiran secara
eksplisit dan menegaskan bahwa yang terjadi adalah sebagai teror.

(5) Menempatkan Perspektif, mengubah perpektif tentang kejadian yang
terjadi, dan menganggap bahwa kejadian tersebut bukanlah sesuatu yang
berat dan sulit.

(6) Positif Refocusing, tetap berpikir positif daripada berpikir negatif dan
meratapi hal yang terjadi

(7) Positif Reappraisal, mengambil arti positif dan memaknainya dengan baik
dari peristiwa yang terjadi dan menganggap hal tersebut sebagai dalam
pengembangan pribadi.

(8) Penerimaan, mengubah pikiran untuk lari dari masalah yang dilami serta
menerima hal yang telah terjadi

(9) Perencanaan, berpikir dan merumuskan langkah apa yang harus diambil
dan bagaimana menangani kejadian negatif.

2.4.4 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Regulasi Emosi
Regulasi emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Salovey dan
Sluyter (dalam Khoerunisya, 2015: 39) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi
regulasi emosi, yaitu “(1) usia dan jenis kelamin, (2) hubungan interpersonal, (3)
hubungan antara orang tua dan anak. Penjelasannya yaitu sebagai berikut:
a. Usia dan Jenis Kelamin
Anak perempuan yang berusia 7 hingga 17 tahun lebih- mampu meluapkan
emosi jika dibandingkan dengan anak laki-laki, dan anak perempuan mencari
dukungan lebih banyak jika dibandingkan dengan anak laki-laki yang lebih
memilih untuk meluapkan emosinya dengan melakukan latihan fisik.
b. Hubungan Interpersonal
Hubungan interpersonal dan regulasi emosi berhubungan dan saling
mempengaruhi (Salovey dan Sluyter dalam Khoerunisya, 2015). Jika individu

ingin mencapai suatu tujuan untuk berinteraksi dengan lingkungan dan individu
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lainnya, maka emosi akan meningkat. Biasanya emosi positif meningkat bila
individu mencapai tujuannya dan emosi negatif meningkat bila individu menemui
kesulitan dalam mencapai tujuannya.
c. Hubungan Antara Orang tua dengan Anak

Menurut Banerju (dalam Khoerunisya, 2015) bahwa orang tua memiliki
pengaruh dalam emosi anak-anaknya. Orang tua menetapkan dasar dari
perkembangan emosi anak dan hubungan antara orang tua dan anak menentukan
konteks untuk tingkat perkembangan emosi di masa remaja. Regulasi emosi yang
dimiliki orang tua juga dapat mempengaruhi hubungan orang tua dan anak karena
tingkat kontrol dan kesadaran diri mereka ditiru oleh anak yang sedang

berkembang.
2.5 Kerangka Berpikir

Cyberbullying merupakan tindak kejahatan yang dilakukan di media
elektronik khususnya media sosial dengan tujuan untuk menyakiti orang lain.
Menurut Rudi (2010:16) menjelaskan bahwa motivasi seseorang melakukan
perilaku cyberbullying diantaranya adalah : (a) marah, sakit hati, balas dendam
atau karena frustasi, (b) haus kekuasaan dengan menonjolkan ego dan menyakiti
orang lain, (c) merasa bosan dan memiliki kepandaian melakukan hacking, (d)
untuk hiburan, menertawakan atau mendapatkan reaksi, dan (e) ketidaksengajaan
misalnya berupa reaksi/komentar impulsive dan emosional. Berdasarkan hasil
studi awal, tentang perilaku cyberbullying bahwa 91,3% siswa pernah melakukan

cyberbullying diantaranya yaitu membajak akun media sosial, memblokir teman,
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menghina seseorang di media sosial, menyindir teman dan bahkan menuliskan
komentar di media sosial dengan bahas kasar dan tidak sopan.

Ketidakmampuan untuk mengkontrol diri dalam penggunaan media sosial
dapat mengakibatkan secara bertahap hilangnya privasi individu, penipuan
identitas, pelecehan, dan cyber-bullying (misalnya, beredar rumor palsu tentang
seseorang) dan tindakan-tindakan buruk lainnya (Lazarinis, 2010). Kontrol diri
berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan —
dorongan dari dalam dirinya (Ghufron & Risnawati, 2011 : 23). Dalam mengukur
kontrol diri, biasanya digunakan aspek-aspek : (1) kemampuan mengontrol
perilaku, (2) kemampuan mengontrol stimulus, (3) kemampuan mengantisipasi
suatu peristiwva atau kejadian, (4) kemampuan menafsirkan peristiwa atau
kejadian, (5) kemampuan mengambil.

Pada remaja kemampuan mengontrol diri berkembang seiring dengan
kematangan emosi. Hurlock (2002:213) berpendapat bahwa individu yang matang
emosinya memiliki kontrol diri yang baik, mampu mengekspresikan emosinya
dengan tepat atau sesuai dengan keadaan yang dihadapinya, sehingga lebih
mampu beradaptasi karena dapat menerima beragam orang dan situasi dan
memberikan reaksi yang tepat sesuai dengan tuntutan yang dihadapi.Kemampuan
mengekspresikan emosi tersebutlah yang disebut dengan regulasi emosi. Hurlock
dalam Ghufron & Risnawati (2011 : 24) menjelaskan kriteria emosi yaitu : (1)
dapat melakukan kontrol diri yang bisa diterima secara sosial, (2) memahami
seberapa banyak kontrol yang dibutuhkan, (3) dapat menilai situasi secara kritis.

Berdasarkan hal tersebutlah diprediksi bahwa kontrol diri dan regulasi emosi
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sebagai variabel independen mempengaruhi variabel perilaku cyberbullying.

Berikut merupakan bagan pengaruh kontrol diri dan regulasi emosi terhadap

perilaku cyberbullying :

Masalah :

Perilaku bullying pada siswa awal
mulanya terjadi karena pertengkaran
yang dilakukan di media sosial.

Kontrol Diri
Ketidakmampuan untuk mengkontrol diri
mengakibatkan :  hilangnya  privasi

individu, penipuan identitas, pelecehan,
dan cyber-bullying. Aspek control diri :
(1) kemampuan mengontrol perilaku

(2) kemampuan mengontrol stimulus

(3) kemampuan mengantisipasi suatu
peristiwa atau kejadian

(4) kemampuan menafsirkan peristiwa
atau kejadian

(5) kemampuan mengambil

Regulasi Emosi

Kontrol diri  berkaitan dengan
bagaimana individu mengendalikan
emosi serta dorongan — dorongan
dari dalam dirinya. Kriteria emosi
yaitu :

1) Melakukan kontrol diri yang bisa
diterima secara sosial

2) Memahami  seberapa  banyak
kontrol yang dibutuhkan

3) Menilai situasi secara kritis

Perilaku Cyberbullying P

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh kontrol diri dan

regulasi emosi terhadap perilaku cyberbullying pada siswa kelas X SMK Negeri 9

Semarang. Dalam penelitian ini kontrol diri dan regulasi emosi berpengaruh

terhadap perilaku cyberbullying. Selanjutnya dianalisis apakah kedua variabel
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bebas tersebut secara bersama-sama memengaruhi perilaku cyberbullying.
Apabila berpengaruh, kemudian berikutnya ialah dihitung seberapa besar kedua
variabel bebas tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu perilaku
cyberbullying.

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian,sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,2006:71).
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian tentang tingkah laku,fenomena (gejala), sampai terbukti melalui data
yang terkumpul. Berdasarkan kerangka berpikir dari deskripsi teoritik, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

a. Ada pengaruh negatif dan signifikan antara kontrol diri terhadap perilaku
cyberbullying pada siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang.

b. Ada pengaruh negatif dan signifikan antara regulasi emosi terhadap
perilaku cyberbullying pada siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang.

c. Ada pengaruh yang signifikan antara kontrol diri dan regulasi emosi
terhadap perilaku cyberbullying pada siswa kelas X SMK Negeri 9

Semarang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai

pengaruh kontrol diri dan regulasi emosi terhadap perilaku cyberbullying pada

siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang , maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

3.

Ada pengaruh negatif yang signifikan antara kontrol diri terhadap perilaku
cyberbullying pada siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang. Hal ini
mengartikan bahwa semakin rendah kontrol diri yang ada pada diri siswa
maka akan semakin tinggi perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh
siswa.

Ada pengaruh negatif yang signifikan antara regulasi emosi terhadap
perilaku cyberbullying pada siswa kelas X SMK Negeri 9 Semarang. Hal
ini mengartikan bahwa semakin rendah regulasi emosi yang ada pada diri
siswa maka akan semakin tinggi perilaku cyberbullying yang dilakukan
oleh siswa.

Ada pengaruh yang signifikan antara kontrol ‘diri dan regulasi emosi
terhadap perilaku cyberbullying pada siswa kelas X SMK Negeri 9
Semarang. Hal ini mengartikan bahwa kontrol diri dan regulasi emosi
mempunyai kontribusi yang besar terhadap perilaku cyberbullying yang

ada pada diri siswa.

98
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5.2 Saran

Hasil dari penelitian menunjukan adanya pengaruh negatif yang signifikan

antara kontrol diri dan regulasi emosi terhadap perilaku cyberbullying pada siswa

kelas X SMK Negeri 9 Semarang. Sehingga berdasarkan hasil tersebut peneliti

menyampaikan beberapa saran untuk pihak-pihak terkait dalam penelitian, berikut

saran yang diajukan:

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

a)

b)

Bagi guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan dapat:
Memberikan layanan informasi mengenai dampak dari penggunaan
media sosial dan cara agar dapat menggunakan media sosial dengan
bijak, serta pandangan bagaimana pergaulan yang baik dan positif
dalam lingkungan sosial khususnya lingkungan dunia maya sehingga
siswa dapat mempunyai gambaran dalam berperilaku di media sosial.
Memberikan layanan informasi kepada siswa mengenai pencegahan
Guru BK dalam mengatasi cyberbullying dengan memberikan
pemahaman tentang apa itu cyberbullying, dampak dari cyberbullying,
cara untuk mencegah cyberbullying, dan diberikan pemahaman dan
wawasan tentang dunia internet terutama dunia maya.

Melatih siswa untuk berpikir kritis tentang perilaku cyberbullying yang
mempunyai dampak negatif dengan melakukan bimbingan kelompok
yang mempunyai tujuan untuk pencegahan masalah terhadap perilaku
cyberbullying agar siswa dapat mengembangkan pemikirannya tentang

cyberbullying. Bimbingan kelompok dapat dilakukan dengan topik
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tugas agar dapat menggali pengetahuan dari siswa atau konseli tentang
cyberbullying.

d) Melaksanakan layanan konseling individu maupun konseling
kelompok bagi mereka siswa yang melakukan cyberbullying agar
siswa tersebut dapat mengurangi perilaku tersebut sebagai upaya
penyembuhan. Konseling kelompok dilakukan bersama siswa atau
konseli terpilih yang teridentifikasi melakukan cyberbullying.

2. Bagi Peneliti Berikutnya

Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan pengembangan penelitian
mengenai pengaruh kontrol diri dan regulasi emosi terhadap perilaku
cyberbullying disarankan untuk menggunakan variabel lain yang lebih spesifik
yang dapat mempengaruhi kecenderungan perilaku cyberbullying dan faktor —
faktor lain yang mempengaruhi perilaku cyberbullying di luar dari kontrol diri dan
regulasi emosi sehingga dapat diketahui besarnya sumbangan efektif variabel —
variabel tersebut terhadap perilaku cyberbullying.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku cyberbullying yaitu tentang pola
asuh orang tua dan ketidakmampuan penyesuaian diri yang secara teoritik dapat
mempengaruhi perilaku cyberbullying. Jadi terdapat kemungkinan bahwa pola
asuh orang tua dan  penyesuaian diri merupakan variabel ‘lain yang dapat
digunakan oleh peneliti selanjutnya, yang kemungkinan variabel tersebut ikut
berpengaruh dalam penelitian ini, namun tidak dikaji dalam penelitian ini.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sampel yang masih dilakukan di

satu wilayah sekolah, sehingga penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel
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atau responden yang lebih banyak, misalnya lebih dari satu sekolah agar hasil
penelitian dapat dibandingkan antara sekolah satu dan sekolah lainnya, sehingga

dapat dianalisis perbedaan diantara sekolah yang berbeda.
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